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Skripsi ini keuil buat untuk memenuhi sjarat guna menempuh udjien
sard jana “akultes Faycholopgi Universitas Indonesia.

Fada kesempntan ini perkenankanleh kami untuk menjntakan terima
kasih kepnda para dosen jang telah membimbing kami selama menuntut
peledjaran di Fakultas Fsychologl dan kepndn mereka jang telah membe-
rikan bantuan baik moril maupun materiil sehingza skripsi ini dapat
diselesnikan,

Setjara chusus kami utjapkan terima kasih jJang se-besar2nja keﬁada
Drs. Sudirgo Wibowo sebrgnl sponsor danlam mempersiapkan skripsi ini,
jong dengan tekun dan telitl telah membinmbing serta memberikun berbde-
gal pandangan jang sangat berguna bagi kami sehingza sicripsi inl de-
pat diselesnikane.

Demikian pula kami sangnt berterinma kasih kepada Drae Kj. S. Soemarmo
¥arkem atas kesediaannja untuk membdatja den mouﬁnntu kami dalem me-
njelesaikan nkriﬁai int.

Ljuga kepada Dra. Nj. Velly Suwondo kami utjapkan terinakesih atas
kesedinannja untuk mendjrdi sponsor sebelum keberangkatannja ke Me-
lnysine.

Djuga tidnk lupa krmi utjarken terima knsih kepnda P'rof. R: Slomet
Iman Sentoso atas pimpinan den bimbingan belinu sebagni Dekan Pakule
tas Fsychologi.

Dan utjapen terima kasih kami sempaiken kepada Sagian Sjaraf
Runeh Sekit Tjipto Mangunkusumo, chususnja Bangsal H3 dan 14 beserta

dokter2 dan perawat2; Rumah Sakit Sjaraf don Djiwas Sanntorium (Ven=
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tal Henlth Clinic) "Dharma Bhakti® dan "Dharma ‘angsa®; jeng telah
memberil kesempatan untuk mengndakan pemberian test sehingga memung-

kinken penjusunan skriosi ini.

" Djaknrtn, Nopember 1971
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Fsychologl eadalah suntu ilmu jang reletif muda dibandingken de-
ngan ilmu2 jang lain misanlnja Ilmu Kedokteran, Ilmu Hulum dsb., begitu
pula metode2 sertn alat2 jang dapat dipergunaknn delam bideng P-yahg-
logl dieini mnsih sedikit seknli. Hnl ini chususnja didelam bidang
Faychologl Klinis jnltu suntu bideng jang kerene lussnja djuga masih
benjak jonz perlu diselidii dengon alnt2 test janz perlu ditjari
pengrunaann ja dan sed jauh mana dapaet dipergunakan disini.

Menurut pendapat seja, kskurangzen alat2 diagnostik sanzat terasa
dalom menentukan surtu diagnose differensial antara mereka jang ter-
golong mengalami suatu gangguan kerribadian dan mereXa jenz menderita
euntu gangzuan otnk jang organis sehingza mengalami suatu gangguan
pnda kepribadionnjae.

Dorl kuliah2, buku2 msupun pengalamen praktis dibaginn Klinis,
temnjata ada suntu perbedasn antara kedua golongnn tsb. dintas dengan
orang normal dalam hal daja penjesuaiennja, dalam arti kemampuan un-
tuk mengadakan suatu interpersonal relationship; jang dapat diukur
atau diketnhui dengon test2 persepsi.

Vunglzinkah dindaksn pengmolongnn subjek kedalam golongan normal
personality disturbance dan organic broin denesze berdesarkan suntu
test Jang mengukur perbedansn persepsi terhadap suatu stimulus objek
tertentu? Pembatasan2 epnkah jang dapat digunaiken untuk didjadiken
dasar pengzolongan?

Per(nnjannz sennt jam tsbe diatas telah diusahakan untuk didje-
wab di Amerike dengan mempergunaken suctu test persepsi jang disebut

sebngal Minnesota rercepto-Dicgnostic Test, dan drnri hasil penjelidi-

Persepsi Dan..., Sljtomo Slamet Iman Santoso, FPSI Ul



ii.

kan telah dibunt suntu standard untuk menggzolongken kosus2 kedalam
golongan normal, personality disturbance dan orgsniec brain dnmage.

Alangkah bailmja djika test M.F.De tsodbe dapat digunsken di In-
donesin, selnin untuk setjnra langsung membnntu peara psycholoog untuk
menegnkknn suntu diagnose jang lebih tepnt, djuga untuk setjara tidnk
langsung memungkinkan para psycholoog dnlom kerd jasema dengan achli
sjoraf dan psikinter memberikan pengarahan diagnose pcda kasus2 jang
nompaknja borderline antara jang mengalami suantu gengeusn kepridadian
eandja dnn jang menderita suatu gang-usn otak jang organis sebagni
faktor penjebab darl gangpuan kepribadian tab.

Tud juan dari skripsi in!t adalah untuk mengetahui sed jnuh mana
test M.F.Ds jang telah digunakan di ‘merika dnpst diperguncken di Ine
donesia dan dengan harapan bnhwa djika test M.FeDe ternjata t jukup
sesuni dengnn populnei disini mrka dopnt memperknja alnt diagnostik
di Fakultas Faychologl, chususnja di Bagian Klinis.

tikan snja usahaken untuk menjnd jikan beberapa porsoﬁlnn Jang
dihedapl serts sedikit mengenai teori rerse;si dnn hubungannja dengan
personlan interpersonnl relationship jnn; menentukan apakah seseorang
berfunpal pada taraf normanl, personality disturbance atnu taraf orgn-
nic brain damnges Dalam bagian ini ekan dluraiken pula setjara sing-
kat teori Gestalt dan Test Bender Gestalt jang merupaken daser dari
teot M.FeDe

bagion terachir merupekean uralen wmengenal pelakeanaan test,
pengambilen data dan perbandingan dan diachiri dengen kesimpulen dee

ri penjelidikan empiries serta diskusi.

Fenulis.
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Te F ROBL™ATYK,

Dalnm pengnlaman praktis waktu meloksanckan pemeriksasn psycho-
logis terhndap kasus2 jané datang sendiri atau jang dikirinm oleb
dokter2 ke Bagian Klinis fnkultas kemi, kerspkali kami harus memberi-
ken suntu dingnose apakah seseorang menganleami persoalan2 tertentu oleh
karena ada suntu kerusakan pada otck setjnra orgnnis sehingpas kepri-
badiannja kurang dnpet mengadakan penjesuaian etnulkkah karena adanja
suntu gangouan dnlam kepribediannja jang mengakibatknn bahwa ia tidnk
dapat menghajati personlamnja setjnra wadjor dengnn demikinn tidnk
daprt mengntasinja sendiri, ntﬁukan ia seseorang jang tidnk mengnlemi
suctu gangsuan orgonis maupun genggunn‘kopribndian.

Kadang2 sukar untukk dibedaknn satu golongan dengan jang lain
terlebih antarn golongan gangwuan kepribndian dengan penderita gong-
gunn otsk jung orgunis dan biassnj)a persoalan2 Jang timbul adnlah pa-
dn desarnja mengenai penjéeunlan diri Jaitu adanja sustu gangguan pa-
da interpersonal relationshipnja (hubunguﬁ antar sesnma manusia ).

Unlam hal ini perlu adanja alat test jnng dapat membantu untuk
menbedaikan antara kedua golongan tsbe Ui Amerika telah digunskan sus=
tu test jang dapat membedakan kedua matjam kasus tsb. atas dasnr per-
sepel visuil jang berbeda jaitu delam deradjnt penjimpangan rotasi
dsri gambor jang dibuat subjek dengan stimulus gnmber jang didberiken
kepadanjae |

Djodi tud juan dari penjelidikan kami adnlah untuk meneliti:
= apokeh test Mel'eD. dapat dlgunaken disini den epakeh standard jang
telnh diperoleh di Amerika dnpot djuga berlaku untuk populasi Indoe

nesia pada wawmja den ehusuenja di Djakarta dengnn mengambil sample
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dnri 3 rumahsakit di Djnkarta. Ini berarti derndjat penjimpangan ro-
tasi subjek suntu kelompok berbeda signifikan dengan subjek kelompok
jong lain dan dengan demikiean test ini dapat memberikan pengrolongan
subjek kedalam 3 golongan jaitus

I. Normal (Normal)e

II. Fersonality Disturbance (Ganggusn kepribadian).
ITI. Organic Brnin Damage (Gangguan Otak jang Orgenis).
l. Apnkah terdapat kemungkinan bahwa oleh kearena populasi di
‘merika berbeda dengan populasi di Indonesia seperti disebutkan tadi
make hasil antara ketiga golongan tsbe tidak memberikan perbedaan
jong tjukup signifikan pada level of significancy 0.05 dan 0.017
Fersoalan diatas dapat diperintjikan kedalam 3 Hipothese Nol:
A. Hosll rotasi antara kelompok normal don kelompok gangguan kepribae
dian tidak berbeda pada level of significancy 0.05 dan 0.0l.

Bs Hasil rotasi antara kelompok gangguan kepribadian dan kelompok
gangizuan otak jang organis tidak berbeda pada level of significan~
cy 005 dan 0.01.

C. Hasil rotasi antara kelompok normal dan kelompok gangzuan otak
jang organis tidak berbeda pnda level of significancy 0.05 dan

0.01 L]

2. Bagnimana korelasi entara variabel usia dengnn deradjat

rotasi?

3« Bagnimana korelasi antara varinbel intelligensi dengan de-
rad jat rotnei?

4. Bagaimana bentuk kurve dari masing2 kelompok?

Untuk mend jawad pertanjaan2 diatas dan supaja mend jadi djeleas

bahan jang hendak diselidiki marilsh kita menind jau uraian selan-
d jutnja.
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II. TORT
Ao FERST ST.

éeringknli terd jedi bnhwa penilaiasn terhadap seseorang pada se-
tu wektu oleh beberapa orang mdalah berbedne Hel ini telah dibuktilknan
dengnn penjelidikan terhndap 108 pelaut, jeitu tjalon2 untuk mengikuti
latihan didalam kapal selam (9, hale 299 ).

Djumlah tsbe diatas dibagl dalam 3 kelompok berdaserkan waktue
nja pelakssnaan pertjobeen sesudah berpunsa makan. Kelo?pok tsb. ado-
lan sbbs

I. 44 orsng mendjrlenkan pertjobaan 1 djam sesudah puansa makan.
I1T. 24 orang mend jalnnkan pertjobaan 4 djem sesudah punss makan.

I1I. 40 orang mend jnlankan pertjobaan 16 djam sesudch puasa makane.

Fertjobaan jJang dideriken terhndep ketiga kelompok tsb. adalah
sbbt Diperlihntkan grmbar jang ambiguous/samar2 psda sebunh lejar
dan diminta untuk mentjnri 3 benda diatns med ja mskan (sebetulnjn ti-
dok ada gambar benda jJang djelas).

Ternjata dari pertjobaan tsb. diperoleﬁ hosil bahwa subjek2
Jang paling lapar melihat lebih banjnk benda jang berhubungan dengan
mokannne Setjara keseluruhan makes
l. Jang memberikan 154 d Jawaben makanan adalah kelompoic Ie
2. Jang memberikan 21,0 d jawaban mokanan adaloh kelompok TI.
3e Jang memberikan 23,0 d jawaban makenan adalah kelompok III.

Dengrn demikion dapat diharapksn bahwa perbedann persepsi pada
suatu objek menandnkan ednnjn perbedaan keadaan dnlam diri seseorang
Jang memberiken pengnruh peda keﬂnupunnnjn untulz mengndazen sustu ine
terpersonal relationshipe. Namun sed jauh mana dapnt kemi pertjaja bahe

wa keadaan subjek jang ber-bedn2 memberl persepsi jang borbdeda puls
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sehingza interpersonal relationship djuga berbeda.
Terlebih dahulu harus kami mengetahui apa jang dimaksudkan dengan per-
sepsi serta apaknh sifat darl persepsi itu.
l. Definisi.

Djike kemi melihat definisi persepsi didalam kngus ¥ebster maka
disebutkan bahwas

*’erception: any art or process of knowing objects, fnets or

truths, whether by sense experience or by thought, awareness

of objects.'(12, hale 1816)." "

Dalom definisi dintas jang dititikberatkan adaleh pengamatan
terhadnp objek2. Felbagai ac;}l laimnja jang telah membnhas mengenal
mesanlah persepsi djuga memberikan pendapetnja seperti MeDougnll menje-

butkannjai

"esesss perception is primarily the cognition of s -atarial
object in spnce."(3, hols 104).

Fada definisi itu se-akan2 proses persepsi adalah sesuntu jang
sederhann tetari oleh achli2 lsin ada pendapat jang berbeda jaitu oleh
Voodworth & Schlosberg dikatakan bahwat

".eeee the perception of objects proves to be a very corplica-

ted process, involving many different sensory elements, as
well as the eff'ects of past learning."(13, hal. 3462).

Hanja dari beberapa definisi sadja sudah dapnt ditarik suatu ke~
simpulan bnhwa persepsi itu nengenni‘pengumntnn terhadap objek dan
adalah mad jemuk,. tetapi tidhkﬁdapnt dibuat satu matjam definisl jong
berlaku umum; menurut ¥. Dember hal ini disebabkan dua faktor jaitus
a. Ferunusan persepel sangnt tergantung peda aliran psychologil jang

dianut, dnn diterangkan sbb.: '

*In short, because of the wide variety of "psychologies® there is
no single, genernlly esccepted definition of perception®. (2, hale 2).
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Fersepsi buken merupesken sustu konsep jang sederhana melainkan
suntu bentuk jang mand jemuk, jang fungsi uteamanja adalah untuk mem-
bantu mengorganisir pengetahuan? den demikian membantu untuz Leng-
adakan komunikasi.

Untuk tudjuan pembatasan maka jang disebut sebagal persepsi
dalam skripei ini mendekati apa jang didefinisikan Fhilip L. Harri-
man:

"awnreness, the orgenization of sensory data into patterns
0o® experience." (7, hal. 127)

dan jong dititikberatkan adalah Visual Ferception.

Fersepsi Visuil dan Organisasl FPersepsi Visuil,

Fenglihatan.
Persepsi Visuil menurut R. Froman (4, hal. 15) terdjadi oleh
dua matjam penglihatan:
i+ Penglihntan Peripheral (Peripheral Vision)e
Fada penglihatan peripheral terdjndi penglihaten jang samar2
dan djika terdapat tjahaja terang sangat penting untuk melihat
suatu gerskan.

Beberapa penjelidikan menemukan bahwa pada keadaan? ter-
tentu penglihatan peripheral tetnp berfungsi setjara baik wa-
laupun penglihatan foveal menurun untuk sementara. Hsl ini
terlihat pada pasien2 jang telah mendapst pengobatan barbitu-

,rate atau tranquilizers (obat penenang) sehingga luk;r atau ti-
dak dapat mengikuti suatu a{imulua set jara foveal, namun set ja-
ra peripheral jaitu dari sudut matanja mereka dapat dengan mu=

dah nengétahui suatu gerakane.
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1i. Penglibntan Fovenl (Foveal Viesion).

Fenglihntnn fovanl adalah sangat tndjam den djelas dan me-
rupnkan fungsi{ dari bopginn jang ketjil sekali dari retina mata
jong berisiken lebih dari enem djuta sel2 kerutjut dengan padat
seknli.

Fenglihntan fovenl ini lebih berfungsi pnda wrktu kita me-
mandang sesuatu atau melihat gerakan kentas-kebawah atau kesom-
ping den kurang berfungei peda gerakan2 jang mendekati serta
mend jouhi kita. Djelaslah pnda penglihatan terhadap bentuk2? jang
sederhana sepertil garis, lingkaran maupun sudut2 penglihatan fo-
venl adnleh sangat pentingt

Bentuk2 tab. diatas adalah penting untuk pembentukan
peraepsi2 jang lebih mnd jemuk seperti jang disebut oleh D.O. 'lebbs

"Line and angle are among the elements from which more
conplex perceptions develop® (7, hale 80).

Retine mata adnlah sustu tjabang dari otak jang mula2 me-
rupskan d jeringan otak jang kccudian melepaskan diri darl gumpae
lan otsk jang besar dalam pro;e. evolusi, namun mata tideak henja
beresksi terhadap stimulus tjahaja tetapl serentank terhadep pel-
bagni stimulus jang oleh bngian otak tertentu dihudbungkannja de-

ngan beberopa aapek pengalaman2 jang lampaue

be Matjam2 l ersepsi.

Sehubungan dengan pernjntasn diatas maka Re Fromen mengntaken

bahwa s

"Exterior settings are not the only cnuses of optienl {llu-
sions, our feelings, also influence what we see'. (4, hal.l3).

Disini dapat kami kemukakan dua matjam persepsi jang lain
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jong dinebutken oleh Willism He Tttleson dan Charles ¥. Slack se-
bagals

i. Persenei Terhrdnp Aranz (Verason Fercestion).

Seseornng mempersepsikan orang lain menurut tjiri2 fisik
dan gerakan2 orang tsb. Tetapil hal2 jang dipersepsikon dipenga=-
ruhi oleh sikap2, perasasn2 dsd. jnng dipunjai oleh jang mem-
perasepsie.

Sehagzni tjontoh: kita mengetnhui bnhwa A menjenangi B, de-
ngan demikian ia aken merasa bahwa B djuga senang pada A den ti-
dnk aken timbul suatu pengertian bashwa B tidak senang pnda A
(paling tidek eken diraccken bohwa B bersikap atjuh terhndap A).
Tetnpl ternjata kerapkeli djika B ditanjaken maka B tidak suka
dengen A. Djndi persepsl B mengensi A dipengaruhi oleh sikap A
sendiri terhndap B.

i4. Fersepsi Terhadrp Ohjek (Object Ferception).

Ged jnla serupa seperti diatas dalom persepsi terhadap
orang d jugn dapat terdjedi pada persepsi terhadap objeke

Suatu benda hanja dapat dikenal djika seseorang sudah me-
ngenal ukuran2nja (ateu sifnt unum dari benda tsb.), tetapi hal
ini tidek harus selnlu terdjadi. Fersersi terhadap suatu benda
dapnt terd jndi karena pengenalan eken benda itu sendiri atau
sebagri anggauta deri sustu golongen benda tertentu.

Birscnja orang mengira bnhwa bendn2 jeng sederhana seperti
lingkaran dan bentuk seglempnt tidak dapat dihubungkan dengen .
sifat2 manusia dan bahwa penjelidiken terhadsp bentuk2 tshe
mempun jal hubungan jang sedikit dengan penjelidiken mengenai hu~

bungan aff'ektif pada manusine. Begitu pula sebalinja tidak eda
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jang mengirn bahwa pengertian akan eifat2 hubungan affektif pada
manusia ekan dapat memberiken penzertian mengenni sonl persepsi
terhndap bendn2 tsbe dintns. Tetari ada jang berkesimpulan bahwas

"However, a second thouzht lerds us to renlize thrt most

objects we ean think of, end certainly those geometrical

fipures which heve been used as stimuli can be considered
to have a "personal® sipnificence in the sense that they
imply human beines in their existence in spece and time."

(12, hal. 213).

Dengan demikian dapat ditambahkan pula bahwa persepsi tere
hadap orang ditandai oleh dua tjiri jaitus pengenalan (familiarity)
dan pemberian aspek emosionil (emotional londing). Fada persepei
terhndap objek hal inipun terdjndl tetapil pengaruhnja suker untuk
dilihnt dan hal ini dapat diterangken sbb.:

"fhis i3 not to eny that familisrity and emotionel londing
don't effect our perception of squares and circles; in-
deed they may, but we have not got much familiarity with
nor libido invested in one square than another, and for
this reacon, ond perncps for this resson ulone, it is hard

to show effects of these factors using our geometrieal
figures."

Ternjrte tohwa persepsi terhadap orang dan persepsi terhe-
dnp objek snling berhubungrn dan éenjelidikan mengenal persepsi
terhndep orsng akan bermanfrat guna menambah pengertinn eskan per-
sepal terhndap objsk dan sebaliknjne

Seaudah knmi menindjau beberapa bagisn dari proses persepsi

visuil maka perlu djuga ditind jau meng-enal organisasi dari persepsi
visuil tsb.

ce Organiansi Fersepsi Viguil.

Oleh ¥e Dember orgnnisnsi persepsi visuil dibegl mend jedi tige
topiks
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i. lenbentukan Fizure den Stabilitase
ii. Orgenisasi fusng LCue Lirmenslonil.
i1, Orpunicnsl fannz Tiga Dimerslovdl.

Keternngans

fe¢ Fenbertuian Mpeure don :‘tnlilitna.

tetjarn phenomenolopis persepsi leblh dari henje selaumpulen
elemen2 sensorik jang tidak berhuhungnn, persepsi ditandni oleh suatu
organisnsi, sustu kesrtunn jeng teratur. Organisasi persepsi jang pee
ling daser edeleh jeng disebut oleh paycholoog2 alirrn Feychalogl Ge-
stnlt sebugei "fizure ground segzregrtion® (perdedasn figure drn la-
tarbelukangija)e Djadl setinp kedjrdinn persepsull mendapatkan suatu
sifat "terbentuk"”.
veloupun proses peabentukan 4nl adaleh sederhrna dan merinekon
suatu jang dnsar sifatnja, namun proses {tu dipengnruhl oleh hubun.g-
an jang komplel:s antarea varinbel2 stimulus don reseptors Dua hal
jang perlu dipernntikan dalem hal ind mdolahs
le Fembentuitan figure dnn stadilitas dari bentuk2 sangnt tergentung
pnda adanja guntu perubnhan dari atimulus misalnja sesecorang die
berikan suatu Oanzfeld (lapangen jang honmogeen don dengen demikinn
tidak tampnk bentuk2) seperti sustu dnsar jang berwarna hidjeu di-
letakkan kepingan janz berwarna hidjnu jang sedikit leblh tun ma-
ka lemdat laun kepingan itu aken se-olah2 menghilonpge Tetapi keleu
kepingan digentl dengan jang berwnrna mernh melkna terd jadi suntu
pembentukan jang djelas. Tengnan demikinn djugn keesdann bentuk da-
ri latarbelekoang drpet wenmpengnruhi stabilitns darl gomber2 jang
ada pada latorbelakang ftu.
Timbulnja suntu bentuk tidek segera terd joadi melainknn me-

rupoknan suatu proses jeng memerluiten waktu.
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ii. Orgnnisasi Ruang Dua Dimensionil.

Sebngnimana satu stimulus dipersepsikan setjara terorganisir,
begitu pula djika sekumpulan bentuk2 dipersepsi. Teori Gestalt menge-
nai persepsl adalah jang paling dikenal deleam observesinja terhadap
tjnra2 suntu kumpulhn bentuk2 setjara spontan mend jndi subgroupse

Observasi2 ini disebut sebagni principles of orgnnization.

Yalnupun dikira oleh achli Gestalt bnhwa organisasi langsung
terd jodi djika suatu pola stimulus dipersepsikan, namun terbukti bahwa
organisasi tsb. memerdukan waktu untuk dibentuk seperti pada pembentu-
kan fipures Perkembangan dari organisasi terdjodi mulci dari jeng se-
derhnna sampal jang lebih kompleks sifautnja.

iii. Orientasl Ruanry Tion Dimensionil.

Oleh karena kendaan jang kami sedang selidiki berhubungan dengnn

organisasl ruang dun dimensionil meke baglan ini keomi tidak bahas.

3. Teori Gestalt.

Dalam teori Gestalt diketakon bahwa suntu organisasi dari bentuk2
sepertl jang dikemukakan mengenal Orgenisasi Rusng Dua Dimensionil mae
ka brginn ini kemi tidok bahase
Dua Dimensionil sangnt ditentukan oleh bebernpa sifnt bentuk2 tsb. se-
bagal berikut:

a. Kedekaton (Froximity).
Djika semua faktor lnin tetap, maka subgroups tjenderung ter-
bentuk dari bagian2 jang adalah berdekntan setjara spatial.
be [ersamann (Similarity).
Dengan faktor2 lain tetap, mnkn organisasi aken terd jadi dji-

ka terdapat persamann antara elemen2 organisasi tsb.
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Kerapkali terdjndi bahwa sifat kedekatan dan perscmann ter-
dnpat pada satu organisasi, tergantung sifat mana jang lebih menon-
djol dan kuat jang akan menentukan sifat organisasi tsb.

FPada pokoknja kedeknton dan perssmansn kedusnja penting untuk menen-
tuknn matjam organisesi. Sifat2 lain djuga dspat ditemukan sepertis

Kelangsunean jang Baik (Good Continuation).

Suntu kumpulan elemen2 telah diatur sedemikinn rupa sehingga
menentuken daleam batas2 tertentu bagnimana elemen2 tambahan eken
terorganisire Misslnja djika disebut angka2 1, 35, 5, 7 dan diminta
untuk menambahken setu engka lngl (tanpa meminta methode tertentu)
moka tjenderung untuk terberi angka 9.

ngld irng Sermn (Common Fate)e

D}ika sekelompok elemen2 bergerak bersnma dalam arnh jang
snma dan dengan ketjepatan jong sama, maka elemen2 tsb. mend jadi
terorganisir setjara kuat kedalam suatu subgroup. Elemen2 tsb.
terikat setjara perseptuil oleh suatu "Common Fate®.

Closure.

Suantu daernh jong terbatas atau tertutup tjenderung untuk

dilihat sebagni suatu kesatuan jang terpissh. Djika sifnt closure

dari satu keseluruhan mungkin terd jndi maka eknn mendahulul sifnt
closure dari bagian2.

Selain sif'st2 tsb. dintas oleh Lauretta Bender disebutkan dalam

pembahnsan mengenal teori Gestalt bahwa:

"The whole setting of the stimulus and the shole integrotive

state of the orgnnism deternine the pattern of reeponse.®
"(1, hnle &),
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Djadi dalam teorl Gestalt djuga ditekankan bahwa response ter-
hedap suatu stimulus tidok hanja tergnntung pada stimulus itu sendiri
tapi kendnan dari organisme jang menerima stimulus tsbe djuga membe-
rikan pengaruh terhndnp response tsbe

Disamping eifat2 persepei visuil tsb. diatas, djuga terdnpnt
huicum? persepsi jang diperoleh achli2 Gestalt pada penjelidikan? me-
ngenni aspek2 perseptuil pnda manusia dan jeng kemudian dipergunekan
untuk mengndaknan penjelidiken2 lebih land jut terhadap sifnt2 persepsi
prda manusiae

Adapun prinsip2 tsbe ndnlah sbbes

Frinsip It Inhomogeneity.

Hubungan antara bentuk dan lntarbelakangnja dengan persepsi ade-
lnh sedemikinn rupa sehingga agar bentuk tsb. dapnt terlihot, maka
latarbelakang tidak boleh homogeen dengnan bentuk itu. Misalnja suatu
bentuk hitam tidak dapat terlihat pada latarbelskang jnng.djuga hitam,
namun kapur jang putih jang kontras dengan popantulis jang hitam mudah

terlihat.

Frinsip IIs Internksi antara Rentuk dnn Lrtarbelcknnge

Varicsi dari latarbelakang mempengnruhl persepsi terhadap bentuk
schingga djika bentuk sama tetapi latarbelakeng berubah meka bentuk
tsbe se-nkan2 berubah pula. Misalnja menurut penjelidikan2 Koffka ter-
njata bohwa bentuk jang dipersepsiksn ditentukan pula oleh fromework
(kerangka) dinana bentuk itu terdapnt jnitu suatu budjur sangkar dapet
dipersepsikan sebegal suntu belah ketupat atru sebagni suatu budjur
sangkare Framework Jnng berisikan bud jur sangker tsbe mempengaruhi
orientasl ruang seseorangz, hnl ini tergantung apakah letek framework

itu mendatar, tegoklurus atau bersudut.
4
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Kesan bud jur san-kar lebih mudah dipersepsiknn djika framework-
njn terletnk setjnra mendatar dengan bentuk tsbe jnitu mempunjni sue-
tu nneidb jnng sama (common fate). Namun djika kersngka tsbe mulnai
berrotasi mend jndi tegak lurus meka keadaannja tidek kongruent, ben-
tulnja mend jndi samar2 dan bentuk budjur sangkar menghilang.

Frinesip IIIs Hutum Fengelompokane

Selain pengaruh latar belakang setinp bentuk mempunjai sifet2-
nja sendiri (seperti jang telah dikemukaken diates tadli). Semakin ting-
gl derndjat proximity, liqilarity. dsb., maka semakin stabil objek
jang dipersepsi.

Frinsip IV: Fragnanz.

Hulcum ini disebutkan sebagai VWertheimer's Law of Fragnanz jeng
mangatakan bahwa ada ket jenderungnn dari individu2 untuk mempercleh
strukturisasi jang terbaik mengenal objek jang dipersepsi dengen
orientasi jang betul. Suatu gestalt tjenderung untuk mend jndi tedjam,
tepat, stabil dsb. dalam batas2 kondisi tertentu.

Kondisi2 jang memungkinkan persepsi bentuk jang stabdbil adalah
jang telah disebutkan diatas, inhomogeneity dari bentuk dan latarbe-
lokang, framework harus kongruent (common fate) dengan bentuk dide-
lamn ja dan hukum2 pengelompokan dari sifat2 bentuk.

Vertheimer memberikan bentuk2 jang memperlihntkean sifat2 tebe
Jang kemudian digunaken oleh Bender dalam suntu test jang disebut
sebngal BENDER VISUAL MOTOR GRESTALT TEST (B-G)e

4, Test?2 l'ersepsi.

Dalam bab ini akan dibitjarakan men-enal test jang diperpuna-
kan sebagni alat penjelidikan kami jaitu test Minnesota Fercepto-

Diagnostic, tetapl kami akan mengemukoken dahulu ursien mengenai
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test Bender Gestalt oleh karena test tsb. merupsken dnsar dari test
¥innesota FPerceto-Diagnostic.

aes Test Bender Gestalt.

Fada tahun 1938 Ben&or mengeluarkan suntu monograph dengan
9 gamba; dan disebutkan sebagni Visual Motor Gestalt Test and Its
Clinicnl Use. Fada tahun 1946 atas desakan permintaan2, Bender me-
nerbitken manualnja jang b;rintkan instruksi test dan dikenal se-
bagni The Bender-Gestalt (B-G) atau hanja The Bender.

Test Bender telah digunaksn setjara luss dalam klinik2 untuk
memberi perkirnen mengenais

- maturation

intelligensi

- gongpuan2 psychologis

= pengaruh ketjelakaan terhadap cortex otak

= pengaruh darl Convulsive Therapy.

Max Hutt ienggunakan test tsbe dan mengetakan bahwa repro-
duksi jang dibunt oleh pasien2 psychintri tjenderung untuk lebih
menjimpang dari stimulus daripade reproduksi jang dibuat oleh jang
bukan pn.?cn. Sehinggza in berkesimpulan bahwa semakin terganggunja
seseorang setjara psychologis mnka semakin besar deradjont penjim-
pangammjne

Fada tugns senat jam meniru gambar B-G, performence tidak hne
nja merupakan fungsi dari kemampuan individu untuk mempersepsikan
stimulus setjora tepat dan membuat bentuk2, tetapi djuga tergantung
prda interpretasi individu itu terhadep bentuk2 tsbd. misalnja apa-
kah arti dari tugas dan bentuk2 tsb, menurut pengalamannja.

Dengan demikian ternjnta bahwa stress psychologis jeng lama
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kerap mengganggu organisme dan bahwa gengguan ini depat diukur pa-
.da beberapa tingkaten dari{ mechanisme respons. Dengon makin besar
"kerusakan pnda cortex otak maka makin tergang-u pula kemampuan une
tuk reproduksi jang mengakibatkan bentuk2 jang primitif dan keadnan
Gestalt jang rusnk.

Hal2 tabe diatas dapat djuga disebnbkan karena situnsi test
brgi siindividu merupa'tan sebagian darl reslitas jang harus ia
etasi. Oleh karena itu maka pnda mereka jang sikap terhadap resli-
tas sangat tergnnggu depat kita harapkan akan diperoleh penjimpang-
an jang besar terhadnp stinmulus.

Ferkenbangan siastinm scoring: Methode pengukuran jang dinjata-

ken dalam manual didasarkan seluruhnja atas penemuan2 empiris. Re-
produksi dari pnsien2 psychintri dibendingan dengan reproduksi

orang2 nornnle

Reliability: Telah didapatkan bahwa pnda umumnja subjek jang

memberiknn score janz rendeh nakan memberikan score jang rendeah
pula djika ditest kembnli. Djodi test-retest relinbility adaleh
lebih tinggl peda mereke jang bukan pasien daripada jang merupa-
kan prsien, dan lebih tinggzi untuk subjek jang normol jang membe-
riken score jang rendah dearipade jong memberiken score jang

ting"i.

Pengnruh faktor2: Fengaruh pelbagal faoktor terhadep hasil

test tsb, jaitus

~ perbedann djenis kelamin tidnk memberikan perbedaan terhedap
hasil test sehingga hesil dari subjek wanita den pria dignbung.

« kemampuen menggnmbnr memberikan pengrruh jong sedikit seknli.

= pengnruh umur, bntas2 dimana umur paling sedikit pengaruhnja
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adolah diantara umur 15 dan umur 50.

= pengaruh pendidikon terlihat dengan adanja perbedaan jang besar
diantera mereka jnng masih di Sekolah Menengnh Atas dan mereka
jong sudnh di Universitas. Hal ini mungkin disebobkan bahwa para
mehnsiswa lebih biasa menghadapi situnel test dan lebih mampu

mengatasl suatu situasi persaingan.

be Test “innesota ercerto-Diaznostic.

i. Ferkenmbongannjne
Test Minnesota Fercepto-Dingnostic (“¥D) berkenbang melalui

lima penjelidikan jnng empiris sifntnja dan didasarken ates pemiki-
ran beahwa beberapa bentuk tertentu akan lebih mudeh mengalami rotasi
daripada bentuk? jang lain.

Fada penjelidiken pertama bentuk2 jang diperguneican sebagni
bahan permulaasn adalah grambar2 dari Yertheimer didalam kerangka
berbentuk seglempat seperti jeng dipergunaken peda Test Fender Ge-
stalt. Lima dari bentux2 inl temnj.ta mengalazi rotasl jang lebih
banjak doripada bentuk2 jang leinnja jaltu bentuk A, 1, 2, 3 dan 8.
Setinp bentuk dinasukian kednlam enam set sehingga terdnpot 30 kare
tu. f'ada setinp set terdapnt varinsl antara bentuk latarbelakangnja
sehinggn terdapat latarbelakang jang berbentuk empnt persegl pane
d jang, belah ketupat dan beberapa bentuk horisontal serta jang laine
nja vertikal. Xendaan ini didbust sedemikian rupa karena setjara
teoritis suatu bentuk vertikal dengan latarbelakang jeng berbentuk
belah ketupat akan menimbulken suatu keadaan konflik perseptuil den
dirent janakan untuk mengadakan kombinasi2 jang tepat egar supaja
terd jndl deradjat roteasi jang psling besar peda subjek2 jang kea-

deannja sangat pathologis dan memberikan dersd jat rotasi jang paling
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ket jil pnda mereka jang sangat tidek pathologis.

Enam set tsbe diberikan pada 270 annk jang normnl, terganggu
setjara emosionil dan jang schizophrenik dengan batas2 umur 8 sam-
pei 15 tahune Ketiga kelompok tsbe dibrndingkan meannja deari dere-
djat rotasis Normal 1.90 derad jat, Terganggu setjnra emosionil
15.00 derndjat dan Schizophrenik 24.62 derndjnt, perbedaan signifi-
kant dintns taraf .Ol. /

Tugas utama adalnh untuk nencn{;knn set dan bentuk2 jang mana
jang berarti setjara signifikant terhndesp pembedaan ketign kelompok
tsbe Tige set dan dua matjam bentuk disisihkan sebagni alat pembeda
deri ketiga kelompok itu pada derndjat signifikansi «0l. Set2 ini
dengan bentuk tsbe mendjndi inti darl test MN.F.D.

Penjelidikan jang kedua srmpai dengan jnng keempat djuge di-
lakukan terhadnp anak2.

Fada penjelidikan Jang kelima diusahaksn terhndep orang de-
wasa untuk melihnt bagaimana reaksi orang dewasa terhadap test H.FeDe
dan test ini diberikan kepada beberapa ratus orang dewasa dan hasil
dnri mereka jang normnl dibandingkan dengnn derad jat rotasi pnda
mereka Jang diberikan diagnosis psychistris. Ternjata bahwa jang
mengalaml gangpuan orgenis memberikan derad jat rotasi 60 derad jat
atau lebih, mereka dengan gangguan psychotis ataupun neurotis bder-
rotasi antara 21 sampal dengan 59 deradjst dan orang jang normal

hanja memberikan dered jnt rotaei dibawah 21 deradjat.

ii. Penggunaannja.

Test M.FeDe terdiri dari enam gambar jang herus ditiru oleh
subjek (lihnt tjontoh). Gambar2 jang telah diduat diukur deradjat

rotasinja dan karena subjek tidak mengetahul tjara penilaiamnja ma-
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ka ia tidak dapat mengadekan response jang tepat seknli. Oleh karena
test tsb. tidek dipengaruhi intelligensi don kemnmpusn membatjn de-
lom batns2 tertentu meka foktor2 tsbe tidek perlu sama atau tetnp
didalam sample (5, hale 7). .
Test inl merupakan suatu tjara jang tjepat dan objektif wumtuk
menentukans
I. ipaknh seorang dewasa menderita suntu gangguen otak jang ore
gonis atau {a mempunjal suatu gangruan kepribadian ateu ia
adalah normale
5 O Apekah seseorang annk menderita suatu gangguan schizophrenik,
atau ia mengalonmi suatu gangguan uoeiohil ateu anak tsbe
adalah mrﬁal.

IIT. Apakah ketidakmampuan membatja pada anak2 disebabkan suatu
gangruan otrk jang orgenis, atou karena eadanja suntu keadaan
keterbelakangan jang primeir ataukeh karena edanja keterbe- .
lskengan jJang sckundeire
Jong penting bagl kaml adaleh kegunasn I dan diberikan

batnsan?2 sbbe:

Crngruan Otalk Jang Orgenies untuk orang dewasa maupun anak2

adalsh jang diberikan diagnosis psychiatris atau neurologis jang
formil sebagai Chronic 3rain Syndrome (Sindrem Otak jang Chronis).

Cang-unn Kepribadian bagi oreng dewasa: berarti bahwa keprie

badian subjelz berfungsi sedexikiann rupa sehingga tingkahlakunja
menberi kesan terganggu/rusak dan menjebabkon psycholoog atau

paychinter menbserikan diagnose gangguan psychotis ateu neurotis
Jang fungsionil.

ormnl: bernrtl bohua subjec tiduk pernsh terkena diagnose
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psychiatris ataupun psycholozis, dan djugn tidak menderita suatu
ganggunan otnk jang orgnnis.

$iis Penparuh faktor2 laine

Intelligensis pada umumnja tidek ditemuken hubungsn antars in-
telligensi dengan rotasi garmbar tetepi hal ini mmgkin disebabkan
hanja sedikit penjelidikan jang chusus disdokan untuk menjelidiki
hubungan tsbe Tetapi adalah menarik untuk mengetahul bahwe karena
mean I.Qs untuk golongsn normal diatas rata2 maka terdapat suatu
hubungan djuga apalagl djike jeng diselidiki adalah mereika dari ke-
lompok jeng I.Cenja diatus rate2. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
makin tingrl IeCenja mekin berkurang dersd jat rotasinja.

Unurs Fada populasi orang dewasa umur tidak memberi pengnruh.

Pendidikan: Frktor inipun tidak memberi pengaruh pada hasil

teste.

Be INTER FROOMAL, RELATIONSHIP DAN HUBUNGANNJA DENGAN FERSECST.

Salnh gatu tjiri dari seseorang jang telnh mentjapai tingkatan
kedewnsann adalah kemampuan untulk mengadakan suntu penjesuaian diri.
Fenjesuaian diri tsbe mempunjai arti jang luss karena penjesuaian diri
berarti dapat memenuhl kebutuhan2 biologis Ann sosial sedemikian rupa
sehingra daprt sekalian memenuhl kebutuhan psychologise

Sed jnk seseornng masih ket jil mska ia berusaha untuk memenuhi
kebutuhan2 dasar, termasuk kebut:han untuk ditjintai, semakin mendjadi
besar mnka kebutuhan2nja bertambah matjemnja dan termasuk djuga kebu-
tuhan untuk mengadekan hubungnn dcngaﬂ o?nng lain jong kami sebutken

sebagnl interpersonal relationship.
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l. Oranz Yormnle.

Disini interpersonnl relationship ditandai oleh keharmonisan
antara subjek dengan lingkungannje dimana kebutuhan2 hidupnja dapat
ia penuhi tenpa adanja gangrusn psychis pada dirinjne Dan dengan ke-
mampunn tsb. ia dapat mengndakan persahabatan2 dan deapet mempertahan-
kan persahabatan2 itu serta usaha2 dalam pekerd jaan adaleh lantjar
knrena dapet mengadeakan hubungan kerdja jang beike Begitu pula delam
hidup perkawinannja serta hubunzannja dengan enek2nja sehingga dapat
membina arak?njla untul kemudian mend jrdl orang dewasa jang sdekwnt

pUIQ-

2« Oanc-usn Kepribadiane.

Fada ornng jang nmeurotis makn interpersonal relationship tidek
terlihat sebngni tergangmu karena masih ade usaha untuk mempertahan-
kannja sesual denzan normna2 dan kendann sekelilingnja, namun hubungan2
jong diadakan didasari suatu perasaan tjemas jang tidsk kund jung se-
leani. Untuk tetap mempertahankan suatu interpersonal relationship
Jong tjukup boik mereka hendok menutupi ket jemnsannja dengan berbagai
matjom tjara jang disebut sebagai defense mechanisms. Leambotelaun
defense mechanisms tsbe. mempengaruhi seluruh hidupnja djuga mempe-
ngaruhi persepsl mereka terhndap orang2 den bendn2 diluar dirinja
- sendirie.

Fada orﬁ;gz jang psychotis, interpersonnl relstionship sudsh
sama sekali tergangzu dan sudah tidnk ada usaha untuk memulihkannja
karena hubungan2 jang dindnkan hanjalah dengen dirinja sendiri dalem
dunianja sendiri. Ketidakmampuannja untuk mengadeken adapteei dengen

renlitns menjebnbkan bahwa ia tidak dapet mengendnliken dan memani-
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pulael lingkungannja seperti orang normal.

3e Congpuon Otek jeng Orgenise

Joang dimnksudkan disini adalnh suatu Chronie¢ Brain Syndrome
(Sindrom Otak jang Chronis). Otak sangnt dipengaruhi oleh keseimbang-
an jang pﬁyaiologi. dan apa sedja jang mengganpggu keseimbangan ini
dnpot menzurangl kemampuan otnk untuk berfungsi dan mengakibatkan
tingknhloku don pengnlomen?2 jeng pathologis.

Djike grmpguan tab. tinbulnja perlahan<lrhen maka disebut seba-
gai suatu gengpguan jang chronie dan dapat disertai suatu keadaan adap-
tnsl jang bersifat kompensatoris, baik setjara psychologis maupun se-
t jara physiologis. Fengnruh dari adnptnsi kompensatoris tsbe tidnk
sama untuk setiap individu den padn sntu ormng dopat berubah dori wak-
tu kewaktu. (1, hnl. 726).

Vereka jang berhnsil mengadakan adaptasi{ sdalah mereka jang
mermbrtagl kogintanZnja sendiri sesuri densan gangesunn physiologisnja
den prda merea jang menerima keadaan dirinjm janpg sakit serta menun-
Gjukkan suatu sikap jang beik mengennl perihal gengeuannjae .

‘daptagl kompensntoris tshe tinbul mienlnja kerena daje ingat
Jang menurun, adnnja ketidrlmamruan mend jnlanken pekerd jasn jang baru
serta mndjeruk deon korena ednnjn gnnzousn orientasi. Kesemuanja itu
merupakan akibat dari gengzunn otrk jang chronis tsbe. Xompensasi2 jang
mungkin dindnkan adnlah misalnja kalau lupa sesuntu mengndakan
konfobulnsi2 atnu mentjari djnlan sehingza orang lain jang menemukannjn.
Tjara2 untulz menzhindari sustu pekerd jnan jang baru adaleh dengan ber-
sikap kouservati® atau menjendiri (seclusion).

Djiln urnian ¢3b. dintns diperhatikan maka depat dibuat suatu
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konklusi bahwa tjnra seseorang mempersepsikan dunianja sangat tergan-
tung pnda struktur kepribadiannja dengan segnle matjem fikiran serta
perasaannja jang akan mengenal dan mengklassifikasi stimulus2 jang di-
persepsi.

Ferbedaan struktur kepribadian tsbe disebabkan matjam2 hal se-
lain faktor2 bawaan jaitu djuga kearena adanja pengrlaman? dimesa jang
lanpau jang menimbulkan kekurangan2 tertentu dan dengan sendirinja
kebutuhan2 setinp orang mend jndi berbeda djugas (dilusr kebutuhan2 pri-
mair untuk hidup)e Adanja perbedasn kebutuhan ini menjebabkan adanja
sikap2 tertentu terhadap dunia diluar dirinja jang berbeda den hal
inilah jang dapat mempengnruhi persepsinja.

Dengan demikinn dapat diharajken adanja perbedaan persepsi jang
njata antara seseorang dengan struktur kepribadian jang dikantakan de-
wvasa normal, dengan seseornng jang kepribadiamnja tergolong neurotis
ataupun psychotis dan dengan seseorang jang menpunjal struktur kepri-
badian jang dipengaruhi oleh suatu gangguan otnk. Ferbedasn persepsi
itu terdjadi baik pada persepsi terhadnp benda2 dan bentuk2 geometris
maupun pada persepsi terhndap orang lain. Seperti telah dlutnra;an da-
lam bab II bahwa pengetahuan mengenai tjara manusia mempersepsiken
bendn2 atau bentuk2 mempunjel hubungan dengan suntu pengertian mengenai
hubungan affektif antar sesamn mnnusia. Sehingga djika seseorang dalam
usahn2n ja untuk memenuhi kebutuhan2nja, melnlui interpersonal reletion-
ship, mengrlami suatu gangguan maka dapnt dihnrapken mempengnaruhi per-
sepsi seland jutnja terhadnp dunia diluar dirinja, seperti telah dike-

mukekan oleh Lindgren:

".ee the needs of the self-structure has an unconscious ine
fluence on both perception eand learning®. (10, hale. 51).

Persepsi Dan..., Sutomo Slamet Iman Santoso, FPSI Ul



23)

4 1

Persepsi Dan..., Sutomo Slamet Iman Santoso, FPSI Ul



24)

Persepsi Dan..., Sutomo Slamet Iman Santoso, FPSI Ul



25)

Persepsi Dan..., Sutomo Slamet Iman Santoso, FPSI Ul



26)

4

, Sutomo Slamet Iman Santoso, FPSI Ul

Persepsi Dan...



.27

Persepsi Dan..., Sutomo Slamet Iman Santoso, FPSI Ul



28)

Persepsi Dan..., Sutomo Slamet Iman Santoso, FPSI Ul



29)

Ae Fembuntan Alnt Test.

Dibunt enam kartu (menurut tjontoh di mnnunl) dengan kartu bder-
bentuk empat persegi pandjang dan empat kartu lainnja berbentuk bu-
djur sangkar. Enam knrtu putih tsbe. diberikan gambar lingkeran dan bu-
djur sangkar atau gambar titik2 berbentuk seperti anak panah jaitu ti-

go kartu dengan lingkaran dan bud jur: sangkar, tiga kartu lainnja de-

| ngan titik2 (gambar bentuk2 tsb. dengan tinta hitem) dan urutennja sbb.

Kertu 13 Kartu berbentuk empat persegl pand jang letaknja vertikal de-
ngan gnmbar lingkeran den bud jur sangkar jsng arahnja hori-
sontal. |

Kartu 23 Kartu berbentuk budjursangkar dengnn gnmbar titik2 jang arch-
nja vertikal.

Kartu j: Kartu berbentuk budjursangkar dengan gambar lingkaran dan
bud jursanpgkar jang arahnjea horisontal.

Kartu 43 Kartu berbentuk emprntpersegi pand jang letak vertikal denzgn
grmber titik2 jang arshnja horisontel.

Kartu 5: Kartu berbentuk budjursangkar dengen gambar lingkaran dan
bud jursangkar jang arahnja vertikal.

. Kartu 61 Xartu berbentuk budjursangkar dengen gombar titik2 jang
arnhnja horisontal.

Dibeloakang setinp kartu diberi nomer kartu disebelah atas den
tandae. Setiap tandn harus menghadnp pemeriksa supaja posisi kartu ti-
dak salah.

DPisamping itu disediakan kertas putih berbentuk segiempat se-

benjak enam helni jang kurang lebih berukuran B/Lx 11 intji.
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Be Felalkzannann Teat MePoDe

fada subjek diberikan sehelni kox;tn- putih dalam posisi vertikal
diatna med ja dihadapan subjek. Kemudian kartu jang telah dibuat dibe-
riken satu persatu dengan instruksi untuk meniru bentuk tsbe. poda
kertas putih dengan pimil- Fenting untuk menghrdapkan tenda, jang
ada dibelakang kartu, kearah pemeriksa. Kartu tsbe diletakican 1 intji
diatas kertas gombnr den diminta agnar baik kartu maupun kertas gembar
tidak digernkkan atau di-putar2. Setiap kartu diberikan beruruten da-
ri 1 sampal 6 don nomer kartu ditulis dintas kertas gnmbar. Tidek
terdapot batas waktu. Setu gambar hanja boleh dibuat pnda satu permu-
kean kertas. Gambar boleh dihapus dan perubshan? boleh dilakuken escle

kan kertasnja tidak digerakkan ataupun di-putar2.

Ce CZeoring.

Tjara untuk memerikse den mengukur penjimpangen derad jat rotasi
edalah mudah sekali dan hanja memskaen waktu kurang lebih lima menit
untuk memeriksa semua kartue. Alat untuk mengukur adalah busur deradjat
dan gorisan. Untuk mengukur dersdjat rotasi dibuat pada setinp gambar
tiga garis jaitui suntu garis dnsar, gnris tegak lurus peda garis da-
sar (garis inl menggambarkan sumbu gambar jang sebenarnja atau jang
betul ), suntu gnris sumbu dari gambar jeng dibuet oleh subjeke Besar-
nja perbedaan dari sumbu gambar dalem ukuran dernd jat jang dibuat subdb-
jek dengan gnris jang tegnk lurus pada garis desar merupakan derad jat
rotasi gambar tsbe (tjontoh limat gambar ).

Sesudah keenam kertas diukur maka diadekan pent jotatan. Satu

gembar bisa mengndaken dersdjat rotasi paling ketjil 1 derndjnt dan
paling besar 130 derndjnt.
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Kalau derad jot rotnsi sudah ditjntat maka didjadikan angka sbbes
semua deradjnt rotasi dibawah 25 deradjot dinilni sebesar angka dera-
djatn)n, semun derndjnt rotasi diatas 25 deradjat dinilai sedbeagal 25,

Fernilaian delam angka kemudian did jumlahkene Tidok ada djumlah
Jang melebihi 150. Tjontoh:

Kartu Deradjet rotasi Milni

1 53 25
2 20 20
3 40 . 25
4 4 4
5 19 19
é 130 25

‘ Totals 118

Batas2 interpretasi séorlngc
le 0= 20 & lormal
2¢ 21 = 59 & Gangruan Kepribadian

3¢ 60 =150 : Gangguen Otak jang Organis
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Tjontoh Sictim Scoring.

) Kartu 3

]
Y

A
Fartu 4

FYetcranzan:

A = (Gavrisc Dasar.
B - (aris Tesaliluruse.
C - Caris Ketigsa.
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Ae ! enpunpulnn Datne

le Tinra Menrumpulknn Detne

¥nsus2 jang sudah mendapatkan diagnose neurotis atau psychotis
diperoleh dari preien2 jang dntang ke fagian Klinis Pak. Fsychologi
UeTe, dari Klinik ¥ental llenlth Dharme Wangsa Kebajoran dan dari Kli-
nik Mentnl Health Dharmn Bhakti (pasien2 jang ditest di klinik2 adelah
jang dirawat ). Fada knsus2 tsbe sudah diasdakan pemeriksaan sebelumnja
oleh dokter mamupun oleh psycholoog? lain dan sudnh diberiken diegnose
tertentu.

Faoicné tsbe biasonjn kooperatif dan dapat duduk dimed ja dengan
tenang sehingga dapat melaksanaken test dengan baik den dilakuken pa-
da sore hari. Disamping test M.,P.D. djuga diberikan test F.M. Hanja
beberapa pasien jang menanjnkant "Kok, gambar ini lagi?®, karena bene
tuk gambarnja snma. Pelanksanaan test tidok memnkan waktu banjak,

+ 7£djan Jaitu P.M. 25 menit dan test M.FeDe 4 5 menit sehingma poe
sien masih tjukup mempunjnl perhation penuh.

Femberian test djugya diadakan didbangsnl Bagian Sjaraf ReSeTeYe
jaitu di H-3 don H-4 pnda pagl hari dan diberikan kepeda mereka jang
telah diberikan disgnose oleh achli sjaraf sebagni Chronie Brrin Syne
drome. Disgnose binsanja ditegnkkan ates desar hagil2:

1. ‘namnese

2+ Pemeriksanan Alr Seni

3¢ Pemeriksann Sjaraf

4, [ emeriksaan Laborstorium

s Neuroradiologi.

Disinl kadang2 timbul kesukaran oleh knrena seringkali pesien belum
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dnpat duduk sehingga pemberian test dilnkukan ditempat tidurnja sam-
bil senderan. Test hanjy dapnt diberiken kepada mereka jang sudah ti-
dnk terlalu berat snkitnja dan krdang2 walaupun pasien tsbe. sudah
agnk sembuh tetapi masih pusing2 sehingge pemberian test MeP«De harus
dihentikoan drri waktu kewnktu. Test F.l. selalu diberi dahulu untuk
menzhindrri terdjndinja hal ini. Meskipun terdapat keadaan2 tsb. diae
tas namun pneien2 tetap ingin mend jelanken test2 tsb.

Untuk mereka jong tidok terkena diagnose neurotis, psychotis
moupun kelainnn orgenis, jnitu mereica jang normal, diberikan test se-
tjara randon pada penduduk Djnkarta Anja dengen mendatangl rumah2
tinggal dan menanjakan apakah mereka bersedia mend jalankean suatu test
untuk kepentingen suatu penjelidikan. Dalam hal ini tidek timbul ke-
sukaran apapune.

Felnkennann pengambilen test seluruhnjs dilnkuken mulai bulan
Februari 1971 srmpai bulen Agustus 1971.

2¢ Dijenis den Djumlch Dntn.

/tas desar pengumpulen data tsbe dintes terdopat 75 sampel de-
ngrn hosil test jang dibngl kedanlam tign kelompok jeitu sbb.:

Kelompok It Golongan Normal sebanjnk 30 orsng.

Kelompok ITs Ganggusn Kepribadian sebanjeck 30 orang.

Kelompok IIT: Golonpan Gangguen Otak jang Orgnnis sebanjak

15 orang.
Kriterin kelompok adalah sbb.s
Golongnn  I. Normal: berarti bahwa subjek tidak pernah terkena dieg-
nose psikiantris ataupun peikologis dan djuga tidek

menderita suntu gangguan otak jang organis.
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Golongan II. Gangguan Kepribadian: untuk orang dewasa berarti behwa
kepribadinn subjek dberfungsi sedemikinn rupa se-
hingra tingkehlekunja memberi kesan tergangru/ru=-
snk dan menjebabkan psikolog atau psikinter mem-
berikean diagnose gsnggunn psikotis atau neurotis
jeng fungsionil.

Golongan IIIs Gangzunn Otak jang Orgnnis: untuk orang dewasa maupun
anak2 edalah jang diberiken dinagnose psikiatris
atau neurologis jang formil sebagni Chronic Erain

Sindrome (Sindrom Otak jang Chronis).

Feda kelompok III hanja diperoleh 15 hasil test knrena djumlah
pasien jang dirawat di ReS.T.Me adnlnh sedikit dnn mereka jeng mende-
rita suatu gangguan otnk jang ehronis hanja bebernpa sad jn. Knrena
pasien2 tsb. dirnwat untuk waktu jong agek loma maka harus menunggu
adanja pasien baru dan harus menungeu sanmpal sudah tidak terlalu be-
rot sakitn)a untuk diberikan tezt2 tsbhe.

Hnoil test ketign kolompdk diatas tjukup d jelas sehingga masing2

dapat diukur, kemudian diberikan score dan dimdakan pengolahan seperti
tertera dibawah ini.
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Golongan I
No. Nama Sex Usia Pendidikan Diagnose P.M. M.P.D,
1. A o 23 Semirupa tingk. II - (52) I (12)
2. B o 18 SMA kls III - (45) I (15)
3. c 9 27 F.K.U.I. tingk. IV - (50) I (8)
L, D ? 19 F.K. tingk. II - (45) I (18)
5. E ° 17 SMA kl. II Paspol - (59) I (20)
6. F 3 20 F.K. tingk. III - (56) I (19)
7. G g 20 Senirupa tingk. II - (49) I (12)
. H 22 F.K. tingk. I - (40) I (19)
9. T 3o 18 SMA kls II Sos. = (33) I (17)
10. J o 59  S.H. - (42) I (5)
11s K o 19 SMA kls III - (29) I (13)
12, kL o” 19 SMA kls III - (46) I (13)
13, M 9 19 SMA kls II - (36) I (7)
14, N 4 22 F, Sastra tingk.IV - (54) I (4)
15. 0 - 20  SMA kls IIT - (44) II (23)
16. P ° . VRN - (47) I (19)
17. Q § 27 SMA - (39) II (25)
18. R " 27 F.K. tingk. VI - (42) I (8)
19. S §~ 56 F.I.P.K. tingk. V - (52) I (7)
20. T 22 A.T.N. tingk. III - (48) I (19)
21. U ov 18 SMA kls III - (53) I (8)
22, v ? 50  aPD ke Wi V - (18) I (20)
23. W o 20  Mhs.tingk. II - (58) I (14)
24, X ] 5 gt 75 ) PO 7 g 4 - (31) I (10)
25. Y ° 45 s.D. kls VI - (45) I (5)
26. Z o* 24k  Mhs. tingk.II = (50) I (8)
28. b o~ 24  FKUI - (45) I (7)
29. c o~ 22 STM III - (16) I (7)
30. d e 16 S.D. kls. VI - (19) I (15)
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Golongan II

Gangguan Kepribadian

Noe. Nama Sex Usia Pendidikan Diagnose P.H, M.P.D,
1. A o? 50 SeM.A, Depreassive Reaction (42) 11 (22)
2. B o 16 SeMea, kls I Pemalu (40) 11 (47)
3, c 29 S.D. kls VI Depressive Reaction (42) 11 (35)
b, D z, 25 S.M.A, kls IIX Schizophrenia (45) II1 (107)
Se E o” 17 5,0, xls V Schigzophrenic kKeaction (17) I1I (116)
6. F o’ 40 S.M.P, k1s III Schizophren Simplex (20) I1 (24)
7. G 27 - Paranoid Reaction (35) I1 (24)
8. | 3- 40 - Faranoid Psychose (4&) II (48)
9 I or 29 - Neurasthenia = (47) I (20)

10. J o 21 I.P.B, tingk.IV Depressive Reaction (45) I1 (49)

11. K o 21 S.N.P. Character Disorder (48) I (14)

12, L g 18 S.Mehe Klse I Neurasthenia (50) 11 (55)

13. M 20 SeM.P. kls. II Krisis Adolescentium (17) II (37)

14, N & 54 SeDe kls VI Schizophrenic Reaction (47) I (5)

15. 0 o 18 S.Med, kls. I Morphine Addict (49) I1 (28)

16, P o~ 19 S.M,A, klse II Dementia Praecox (24) I (18)

17. Q g. 1?7 S.M.P. kls. III  Schizophrenic Reactioa (21) IT (29)

18. R 29 - Schizophrenia (20) I1 (49)

19. s o 21 v - Schizophrenia Simplex (14) II (50)

20, - 3 § 36 SeG.T.K, lulus Dementia Praecox (15) 11 (23)

2. v & 24 - Schizophrenic Reaction (16) 111 (62)

22. v o~ 32 5.V, lulus Dementia Praecox ' (28) I1I (64)

23. W 0 28 S.M.4, klss; III Sch. Hebephrenia (42) I1 (27)

2k, X & 24 SeM.P, kls, II Schizophrenia (36) 11 (28)

25, Y o 50 Mulo Neurasthenia (14) I1 (23)

26. Z ° 33 SeM.P. kls. II Schizo-Paranoid (23) 11 (24)

27. a 3 28 F.He tingk. III  Schizo-Paranoid (18) 111 (98)

28. 1 3 20 S.K.P, Ubsessive Compulsive (20) II (46)

29. c & 19 - Sch. Hebephrenia (40) 11 (29)

30. d 9 15 SeDe Schizophrenic Reaction (30) 1T (49)
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Golongan III

Gangguan Otak jang Organis

No. Nama Sex Usia Pendidikan Diagnose P.M. M.P.D.
1. A 0 24 F. Hukum tingk. I Agraphia (15) III (99)
2. B 9 25 - Bisu (20) II1I (131)
3. c 9 42 Sekolah Guru C.V.A, (10) 11T (62)
b, D 9 64 Mulo tamat C.V.A. (16) 11 (53)
Se E 9 46 S.G.K.P. C.V.A, (20) III (60)
6. F 9 53 - B, AR (11) II (52)
7. G & 62 S.D. tingk. VI ~ Gge Extrapyramidal (31) III (61)
8. ;| ? 31 Sek. Agama: Postmeningitis (24) 11 (52)
9. I o 32 S.D. tingk. VI Postmeningitis (19) IIT (79)

10. J s 23 S.D. tingk. IV Postmeningitis (15) III (75)

11. K & 47 s.D, tingk. VI C.V.A, (11) I1 (31)

12. L & 53 S.M.P. Tumor diotak (31) II (32)

13. M 9 50 Zusterschool tingk.IV. C.V.A, (20) III (64)

14, N g7 27 - Tumor diotak (12) . II (56)

15. 0 ) 21 S.K.K.A. C.V.A, (14) 11 (52)
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25 5 =7.9 €2.41 45 20.03 4120 =1.35 1.87 =2.52 45 1.79 3.20 0.28 0,38
26, 8 <=4,9 23.21 24 -0.97 G.,94% =0.83 -c.09: 0.07 50 6,79 46.10 0.60 =0.50
270 11 -109 3.61 16 "8.9? 80.“6 -0032 -0.8" 002? 55 110?9 139.00 1002 "O.)}
28. 7 =5.9 34,81 24 ~0.97 0.94 =1.01 =0.09 0.09 45 1.79 3.20 0.28 -0,28
29. 7 =5.9 34,81 22 -2.97 8.82 -1.01 -0-28 0.28 16 =27%21 740.38 =2.36 2.38
30. 15 2.1 b1 16 -8.97 80.46 0.36 =0.84 0,30 19 =2421 586,12 =2.10 =0.76
388 1000.70 749 33 20.94 -10.03 1298 %= 66.65 43430
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Gangzuan Kepribadian

o o X, x z2(I) g - g X1y B
Seores 1 1 (ugia) 1 1 X, -ﬁf;_ ax, €y k. e Gz, 0x Gz,
2. W7 5.3% 28,52 16 -11,21 125.66 0,20 -1.05 -0.21 4o 8.59 73.79 0.32 g-g:
3, 35 =6.66 44,36 29 1.79 3.20 -0.25 0.16 =0.04 42 10.59 112.15 0. =%e
b, 107 65.34 426032 25 =2.21 4.88 2.47 =0,21 =0.52 45 1339 184.69 1.08 2.67
5. 116 74,34 5526k 17 =10.21 104.2% 2.31 -0.95 -2.67 17 =1lh.41 207.65 -l.1h4 -g.go
5. 24 -17.66 311.33 40 12.79 208,58 =0.67 1.1k «0,76 20 =11.,41 130.19 =0.91 .61
7- 24 =17.66 311.38 27 =0.21 0.Ch =0.67 =0,02 QRfR 35 3,59 12.89 0.29 -0.12
8., 48 6.3: 40,20 40 12,79 208.58 0.2% 1l.14 0,27 44 12,59 158.51 1.00 0.2
9. 20 221.66 469.16 29 1.79 3.20 -0,82 0.16 -0,13 47 15.59 243.95 1l.23 -1.01
10, &9 7.3% 53.88 21 =b6.21 38,56 0.23 =C.583 =0.16 45 13.359 184,69 1.08 0.30
2. 55 13.34 177.96 18 =9.21 84.82 0.50 -0.86 =0.43 50 18.59 345.59 1.49 0.75
130 37 -l'.66 21072 20 ‘7.21 51.98 -0018 -Uoﬁ? 0012 17 -11‘.“1 20?.65 -101“ 00.21
1k, 5 =35.66 1343.96 54 26.79 717.70 =1.38 0.25 -0.35 47  15.59 243.05 1.23 =1.70
15. 28 =13.66 186.65 18 =9.21 84,82 -0,32 =0.86 0.45 49 17.59 159.61 1l.40 =0.73
16, 18 =23.66 559.80 19 -3.21 67.40 =0.89 =0.77 0,69 24 =7.41 54,91 =0.59 0.53
17. 29 <12.66 150,28 17 =10.21 10k.2h -0,43 -C.95 046 21 -20.41 108,37 =0.83 0.40
18, 49 ?2.34 53,88 29 1.79 3,20 0.23 0.16 C.04 20 =11l.%1 130,19 =0.91 =0.25
19, 50 8.34 68,56 21 =6.21 38,57 0,31 =0.58 =0.,18 14 =17.41 303.11 ~1.383 =0.43
20. 23 -18.66 3,)8.20 36 8079 77025 -0.70 0.82 '0057 15 "16.“1 269.29 "lo}o 0091
21e 62 <=20.34% Hh13,72 24 =3,21 10,30 =0.77 =0.30 0.23 16 =15.41 237.47 -1l.22 0.94
22, 64 +22.34 499.03 32 4,79 22.9% 0,84 0,45 0,38 28 = 3.41 11.63 =0,27 =0.23
23, 27 -1lk.66 214,92 28 0.79 0,62 =055 0.07 =0,39 42 10.59 112.51 0.84 =0.46
24, 28 -13.66 186.60 24 =3i21 10.30 «0.52 =0.30 0.16 36 he59 21,07 0,36 =0.19
25. 23 "13.66 3“8.20 50 22.79 51903'. "0. 70 2.12 "1.'4’8 1“ -1?."1 303031 "1038 009?
26, 24 =17.66 311.83 33 5.79 33,52 =0.07 0454 =0.36 28 = 3,41 11.63 =0.27 0.18
27. 98 55.34 2174.20 28 0.79 0.62 0.52 0.07 C.04 18 <«13.,41 179.83 =1.07 =0.56
28. ‘46 “o}“" 18.8"" 20 ‘7021 51.93 0.16 -006? -0011 20 -11.“1 1}0.]9 -0091 -0015
29. 29 =12.66 150.2% 19 =8.21 67.40 =0.438 =0,77 0.37 &0 8e59 7379 0,68 <=0.33
30. 49 7.3% 53,88 16 -11.21 125.65 0.28 =1.05 =0.29 30 =l.4l 1.99 -0,16 =0,0h
1350 2056526 818 332750 =G.%0 95% 4599.8%8 =2.73
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Gangguan Otak jang Organis

2

2 2
Scores y y y x, . x,..Y =(IQ) 2. _X. s
g 1 (usia) 1 Ti" "&Li qx,"qy, g g G s, 0:,’57.
1. 99 32.4 1049.76 24 =172 295.84 1,46 <1.20 =1.75 15 =2.93 8.58 «0.43 <0.63
2. 131 64.4 4147.36 25 -16.2 262.44% 2.90 -1.12 =3.25 20 2.C7 5.54 0,31  0.90
3. 62 4,6 21.16 42 0.8 0.64 =0.21 -~0.04+ 0,01 10 7,93 62.83 =1.18 +0.25
b. 5} -13.6 18“.95 6“ 22.8 51908" -0061 1059 9070 16 -1093 3072 -0029 "0‘18
50 60 -6.6 “3.56 "’6 ~08 2}-0“ -0021 0.3" 0007 20 2007 505" 0.}1 °0.07
6. 52 =1h,6 213.15 5% 11.8 139.24% -0,7C  C,82 0,51 11 -6.93 48,02 -1,03 40,72
7. 81 -5.6 31.36 62 20.8 432,64 -0,21  1.45 0,30 221 13.C7.170.82 1.9% <0.41
8. 52 -14.,6 213.16 31 <10.1 104.04 =0,70 =0.71 0.50 2% 6.C7 36.84 0.99 <0,63
9. 79 12.4 153,78 32 -9.2 84,64 0,55 =0.64 0,35 19 1.07 1.14 0.156 0.09
10. 75 8.“ 70056 23 -18-2 331.2‘. 0.38 -1.27 O.l‘8 15 -209} 8.58 -0.‘0} ’0.16
11. 51 =15.6 243,35 47 5.8 33,64 -0.75 . O.k1 0.31 11 -6.93 48.02 <1.03 - +0.77
12, 52 -1k,6 213,156 53 11.8 139.24 -0.70 . 0,82 0.57 %1 13,07 170.82 1.9% <1.36
13. 64 - 2.6 6.76 50 8.8 77.4h4 $0.12. 0.61 0,07 20 2.07 554 0.31 -0,Ch
i;- 52 -ig.g gz.i’ag g} 4,2 413'61‘: -0.47 . -0-i9 0.14 li -2.95 35,16 =0.80 +0.41
e 22 =14, Je -20.2 408,04 -0.70 -=1.41 0,99 1 ~he53 _24.30 ~0.73 40,51
999 917.79 238920 «b.1% 269 25,50 0.53
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Be nnlisa Dntn dengan Stntistik dnn Interpretnsie.

Tabel2 (Standar Deviation)
le Ferhitungan VMeon & Sigma pnda golongan:

vopmeds W 3 %ﬁ = 12,9 Ex,2 s 1000,70.

1
=
Cx 3 \/ﬁ-&f' = (30 = 587
Untuk penggolongan normal jang terbe:i antara 0 - 20 maka harga
¥Yean sesunl untuk brtas2 interpretasi scoring untuk golongan normele
Standard deviation dnri golongsnn normal adelah sebesar 5,87 se-

hingsa menggambarken sample jang tjukup homogeen dan tidak tersebar

terlalu luns.

Gnnzpuan Xepribhadians

M e !-2-2 = h116 o b12 = 2036%,26

a/x-\{— « (BT - 2600

Golongan gangguan kepribadian terletok diantara 21 -« 59, djndi
harga Fean sesuni untuk batas2 interpretnsi scoring untuk golongan
gongzuan kepribadiane.

Standard deviation sebesar 26,49 menandaken suatu penjeberan
score jang agak tersebar karena terdnpatnja beberaya score jang ex-
treem dimana hal ini mungkin disebabkan adanja perbedean berst ringone
nja penjakit jnitu ada jang sangat tergang-u dan ada jang agerk ringen.

Gan-guan Otak jnnz Orgnnis.

Me T52' . 66,6 B2 = 6917,70

d x -‘{ 22 o (WhT2 - 22,22

Fada golongan gangsuan otak jnng orgnnis mean hanja sebesar

65,6, untuk bdntas2 interpretasi scoring €0 - 150, munpkin hal ini di
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Be nnlisn Cnta dengan Statistik don Interpretnsie

Tabel2 (Standar Deviation)
le Ferhitungan Vean & Sigma pnda golongans

l'ormnls M s %%2 = 12,9 Ex,2 s 1000,70.

1
Cx o %_’% = (35,50 = 587

Untuk penggolongan normnl jang terbe:i entara O - 20 makea harga
¥enn sesunl untuk bntas2 interpretasi scoring untuk golongon normale
Standard deviation dnri golongan normal adnlah sebesar 5,87 se-

hingza menggambarken sample jang tjukup homogeen dan tidak tersebor

terlalu luns.

Gnnrouan Xepribadian:

R R ofl, Bx,2 = 20363,26

30
A/x -@ - \( 702,13 = 25.£

Golongan gangguan kepribndian terletak diantera 21 -« 59, djndi
harga Mean sesuni untuk batas2 interpretansi scoring untuk golongan
gengzuan kepribadiane

Standard deviation sebesar 26,49 menandaken suatu penjeberan
score jang agak tersebar karena terdnpatnja beberapa score jnng ex-
treem dimana hal ini mungkin disebabkan adanja perbedaan bernt ringane
nja penjakit jaitu ada jang sangat tergang-u dan ada jang agnk ringan.
Can-guan Otak jnnz Orgnnis.

T2 = 66,6 B2 = 617,70

d x -‘{ fi"f - (Bh12 = 22,22

Fada golongan gangguan otnk jong orgnnis mean hanja sebesar

66,6, untuk bnatas2 interpretasi secoring €0 « 150, mungkin hal ini di
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43)
sebnbken bahwa bagl mereka jang sangnt berat gangzuan orgnnisnje, test
ini tidok dapat dilnksanakan sehingga pasien2 jahg dapnt mend jalankan
test tsb. adaloh mereka jnng sudah egonk ringan d jadi jang memberilkan
dernd jnt rotasi jang lebih ket jil.

Standard dcviat;i.on sebesnr 22,'22 memperlihatkan penjebaran jang
tersebnr dan tidak terlalu homogeen bersrti eda jang ringan seknli

dan ada jang masih agek berat.

2¢ Deradjat Si gnificancye.

Gol. I dan IIs d -Vulz + Bx 2 - Y@ = \/‘23,93 = 19,20
-1) - Gig=1)

N + " /ZO
S.Ee -0’« X = 19p20 W .~9!§~

D - hl’“ - 12.9 - 28’76

df @ (B =1) +(H, = 1) =D = 29 =38
8,76

D = i %
dp

Fada level of signifiecaney: S5 2.00 1 Tidak significent.
14 2,66 3 Tidak significant.

Hal ini berarti bahwa perbedaan mean sebesar 28,76 tidak significant
baik padn level of signifieancy 5.5 dan 14 jeng bernrti pula bahwa
dnri 100 kali perbandingnn kelompok lebih darl 5 koli perbandingen
tidak significant perbedanan meannjne Hal inl mungkin karena populasi
jang terganggzu sudah banjak jang agek baik disebabkan pengobatan den
perawatan jang telah diperoleh sehingga beda dengan golongan mormal
tidnk terlalu besar. Dapat diherapkan mungkin pada level of signifi-
eency 20 tjukup significant jaitu 80 kall perbandingnn kelompok dari
100 kali perbandingsn kelompok tjukup signifiernt.
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Cole II daon III:

§ VRLLXSOILI | G « 25,09

S.E. ) .6{%{—3 - 25,19 x 0,52 = 8,06

Du 65,6 =81,66m24,98 df@(30=1)¢(15«1) =43
D 211,%4
0,40 - 8' - 5'w
Fodn level of significancys 54 2.02 1 eignificnnt
14 2.59 s sipgnificant
Hal ini berarti bahwa perbedann menn antara golongnan gangguen
kepribndinn dan golongen gang-uan otak jang orgnanis ¢ jukup signifi-
cant pada 99 sample dari 100. Tetapi tidok signifieant pnda level of

significancy 0.14 (3.46) berarti mungkin masih significant pada

0.25 joitu dari 500 kali perbandingan kelompok 1 tidak signifieant.
Gols I dan I1T.

Of‘_ 1000 0; 17,70 - 10,92

5oBeg = () g’%—i—g - 10,92 ELI;o « 10,92 x 0,316 = 3,49

Dwé6,6 =129 =537 4f = (Nl-l)+ (Nz- 1) = 43,

0'?_; @ % - 15,38
Frnda level of significancys 54 2.02 1 sisnificant
14 2.71 3 sipgnificent
0.15 3.46 s significant
Hal ini berarti bahwa perbedaan mean antara golongan normal
dan golongan gangguan otek jang orgnnis adelah sangat significant
sampai darl 1000 kali perbandingsn kelompok dapnt diharapkan hanja

1 kali perbandingan kelompok jang tidok significant. Ini terdjedi
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korena mungkin kendaan ganggusn otak jang orgenis sangat mempengeruhi
hasil test dibandingkan dengan orang normal.

3¢ FPengaruh Usia terhandap Fotnsi. .

ae Golonran Normnle

- E_?‘ - 3320,94
_ Rel 29

&y ® 10,71 (y = usia)

-

ey

- X ¥
x
,_alan_zy_ ® .‘_1.%692 - 0,33

be Golonenn Gangruan Kepribndian

:'2 =
(y - ” - 10!71

re :g-f)ﬁ. «0,21

ce Jolongan Ganspunn Otak ;ung 'Orgnnis
oy (BB 50

=ho13
Pe 15 . - 0.28

Dari buku Statistics in Edueation and Fsychology karangan Garrett
poda hale 1763

‘r. 00 « 420 3 1ndit’formt or negligible relatlomﬁip

r «20 « <40 & low eorrelation; present but slight

r 40 = 470 & substantinl or mnrked relationship

¥ «70 « 1.00 : high to very high relationship

Dengan demikion berarti untuk I.cettgn golongrn diatas terdapat

pengaruh usia jang ketjil dan terbnlik terhadnp hnsil test karena ter-

golong low correlation.

4, Fengnruh Intelligensi Terhndnp Rotnsi

ae Normnl.
go= | 252 21,5

Pe %‘020' - 0.11
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be Golongan Ganpgusn Kepribadion.

Gz m -%’m-12,$
6+ Jolongan Sangpunn Otak jang Organis

zZs \J-{f"c& - 6,74

re %2 o0k

Djika kemi melihat kembali kebuku Garrett (lihnt tebe diatas)
maka untuk ketiga golongan tsbe intelligensi tidak mempengnruhi haesil
test karena ncmu§ korrelasi terletnk diantara batas2 indifferent atau
hubungen jeng tidak eda pengnruh.

Faling ketjil pengaruh intelli-ensi adalah panda golongan orgenis.
Hal ini mmgkin karena peda gangsuan otak fungsi persepsi sudah ter-
ganggu sedemikian rupa sehingga intelligensinja tidak memberi pengnruh.
Sedangkan pada golongan normal fungsi persepsi mnsih balk dan terdapat

kemunpgkinan ketjil sekali bahwa intelligensi aken mempengnruhi rotasi.

Se¢ Standard Error of The Meane.

ae Colongan Normnl.

: d '_ 5.87
SeEe = = = 1,07
.M W \f_56 )

Ini berarti bahwa penjimpancan dari mean srmple ornng normal

hanjn iedikit menjimpang dari mean populasi orang normal jang lebih
besnr d jumlahnja, djndi tjukup dapat mewakili golongan normnle

be fGolongan Gongouan Kepribndiane
seBey = 22 10,08
\/ 30

Fenjimpangan mean dari sample gangguan kepribndian sangnt

Eetjll sehingga berarti tidak 4 jauh dari menn populasi gnngguen

kepribndian jang luns djika diberi test jang samn.

Persepsi Dan..., Sutomo Slamet Iman Santoso, FPSI Ul



B . I SN S e 8 it s 1t e et o e R R e

¢e Onngeunn Otaok janz Orgonia.

SoEou - 2—2_‘2—-_2. - 5,7‘;
Y15
Fada mean golongan ini nempaknja agnk menjimpeng dari mean

populasi walaupun tidak sangat djauh. Hel ini mungkin disebabkan

sample jang terlalu ketjil dengan score jang terlalu mengelompok
(mean adaloh 66,6).

6. FPenjebarnn Frekwensi dnn Kurvee

(™ Golonggn Hormnle

Class Interval ¥ £ fx x £x £x2
28 = 30 2 0 10 10,7 15,7 246,49
25 - 27 " B ¥ 12,7 161,29
22 « 24 e I 5 T 9,7 94,09
10 'SP - 20 6 120 6,7 50,2 269,34
16 - 18 17 2 34 3.7 T4 27,38
10 = 12 11 3 33 2,3 6,9 15,87

7- 9 8 8 64 5,5 42,4 224,72

4 - 6 5 5 15 "805 '2‘%9 206067

1= 3 2 T 4 0 0
399 1002, 50

M= 2‘? = 13,3 ¥d = 12,5 - ER 3= 13

P i R

e 3(tenn = vedion) _ &2.51771_5_14&). @ 0,17 (lihat grmbar)
. »

Djndi kurve golongan normal adalnh sedikit skewed keksnan,

berarti penumpukan frekwensi agrk kekanan dan rupanja benjak

jang memberikan hasil rotasi jong ketjil jang artinja persepsi

© Jang tepate.
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be Golongan Gangmuan Kepribndian.

Class Intervnl MP

: o rX x x £x2
125 = 134 129 o0 o 81,7 0 0
115 - 124 119 1 19 77,7 77,7 6037,29
105 = 114 109 1 109 67,7 67,7 4583,29
95 - 101’ 99 1 99 57'7 5707 5529p29
85 = 94 39 0 (v} 7,7 0 0
75 = 84 79 0 0 37,7 ) 0
65 « 74 €@ o o 27,7 0 0
55 - 64 9 3 177 17,7 52,1 2714,41
45 « 54 b9 T 343 Ts7 53,9 2905,21
3= A% 39 2 78 -2,3 =46 21,16
25 « 34 29 5 145 212,35 -61,5 3782,25
15 = 24 19 8 152 =-22,3 ~178,3 31790,%
5« 14 9 2 16 32,3 -64,6 4173,16
0-, 0 o 0 -42,3 B .9
1258 $2555:92
n.-l-%g—s.zu,s Md = 24,5 = L ;10 = 24,5 + 10 = 34,5

My - 3l P55
Sk = 140,15 = 0,;4 ﬂ/- 30 = 140,13

Djadi kurve disini djuga agak skewed kekansn, rupenja pasien2
jang mend jalanken test ini tjukup baik hasilnja dan tidek eada jang
terlalu berat gangguan kepribadiannjae %slaupun ada kasus jang menda-
patkan hasil jeng tinggi mungkin ini disebnbkan sikapnja jang atjuh

tidak atjuh (tidnk sungguh2) atau sangat berat sakitnja.

ce Gangpuan Otak jang Organise.

Class Interval MP f £X x £x £x2
140 « 149 144 0 0 80 0 0
130 = 139 133 1 13 70 70 4900
120 - 129 124 0 0 60 0 0
100 « 109 114 o o 40 0 ~ R
90 = 99 104 1 ok 30 30 900
80 - 8 94 0 0 20 0 0
70« 79 . 84 2 148 10 20 400
60 « &9 74 4 256 0 0 0
50 -« 9 64 7 3718 =10 -70 4900
40 = 49 54 0 0 <20 0 0
110 - 119* 114 o _o0 50 0 0
Mo 1010 _ o 1010 11100
15 Vd - 2.2:.{1.2;_7.1 10 = 60,7
11100 3(64 - 60,7)
(. ——15 w 27.2’0 K e 27.25 - 0.56
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Disini kurve djupa skewed kekanan. Hel ini karena matjnm pasien
Jang ditest adnlah jJang tidak terlalu berat kendasnnja sehingza hasil
rotasinja tidak terlalu tingsi dan meng;mpul disebelah kanan dari

roanges.
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frekwens:
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VI. PERBA DING'N TSRHADAF SALAH SATU HASIL M.P.D. DI AMERIKA.

le Dapat kita melihat perbandingan dari salah satu penjelidikan

di Amerike dolam perbedacn deradjat antara kelompok2 dengen penjelidi-
kan kami.

Tnbel 1. Perbedaan Derndjnt Derndjnt Rotasi ’ntara Kelompoks (5 hale.lld).

Kelompok2 Dered jat Fotasi ¢t Signifikensi
lormal « Gangguan Keprie 13.9 « 39.3 14.4 +001
badian
Formal Organio 1}.9 - 8&.‘;0 19.7 «001
Organis - Gangguan Ke=  84.4 - 37.3 12.6
: «001
pribadien
di Diakorta
liormal « Gangguan Kepri- 12,9 = 41,66 0,58 «20
badian
Normel = Orgnnis 12,9 = 66,6 15,38 «001
Organis=Gangguan Ke= 66,6 = 41,6 3,09 «002
Fribadian

Terlihnt bshwa menn jang menjolok berbeda entara kedua penjeli-
dikan diataes adnlah pada golongan orgnnis. Daprt diperkirakan bahwa
hal ini terd jadi oleh karena d jumlah semple jang berbeda jaitu prde
penjelidikan di Djnkarta hanja berd jumlah 15 subjek den di ‘merika
berd jumlah 52 subjek sehingza penjelidikan lebih mendeknti populasie.
Faktor lain jang djuga dapat mempengnruhi adalah djenis sample jaitu
di Amerika banjnk jang walaupun dberat tetopi tetap depat mend jalankan

test tsbe Ferbedaan rotasi jang paling signifikan asdnleh entara go
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longan normal dnn organis, pnda kedua penjelidikan sema jaitu sebe-
sar «00l. Sedangkan antara golongan organis dan gangguen kepribedian
dopat mentjapal suntu derndjat signifikansi besar jaitu .002.
Ferbedann antara kedua penjelidikan adalsh antars Normel =
Gangpuan Kepribadian jaitu di A.S. = <001 sedong di Djnkerta = +20.
Hel ini diperkirakan karena djumlah sample.
2. Dapat dibandingkan pula d jumlah dnn persentase dari subjek

jong hesilnja terletak didalem batas2 interpretasi scoring kelompok
masing2.

Tabel 6. Djumlah den persentage oub]eﬁ (5, hale 16).

“ Djumlah jg Djumlah tek » jg tepat
Score Kelompok N tepat tepat
0=« 20. lommal 280 250 30 8
2l = %9 GCanggusn 160 128 32 80
Kepribadian
60 « 150, Organis 100 82 13 : 78
D juzlah sho 460 80 82
di Cjnkarta
0 « 20. lNormal 30 28 2 93
2l « 59« Ganzguan 30 21 9 70
Kepribadian
60 = 150. Orgonis 15 8 71 £3
Djumleh 5 5 18 76

Ljika dibandingkan kedua penjelidikan diatas meka djumleh subjek
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jong tidak tepnt masuk golongan masing2 seluruhnja adalah 18 den 80,
gembaran keseluruhan menampilken hasil2 jang kurang lebih sama, ketjuali
pada kelompok organis (lihnt diskusi)e. Memeng dapat diperkirakan pada
setinp penjelidikan aken ada hasil test jang tidnk sesuai dengan apa
Jang diharapken, walaupun persentase jnngz tidak sesuai tidok begitu
menjolok.
5« Segl lain jang dapat dibandingkan adnl;ah korelasi antara de-.
rad jnt rotasi dengan faktor2 intelligensi dan usia pada penjelidiken

di ’merike dnn penjelidiken di Djakarta.

Tabel 1l. Korelnsi antara rotnai dengen Intelligensi dnn Usin.

(5 hale 19)
Fotasi -y A I.Qe Usia
Normal _fwli; .40‘ «08
Gangguan Kepribedian =.20 «08
Organis «18 - 09
. P) «01 .

di Dinkarta

Y

Normal o1l =0e33
Gangzuan Kepribadinn «.09 «0.21

Organis <04 «0.28

Fada golongan Normal faktor I.(. kedua penjelidikan dintas ke-
tjil den foktor usia sangat ket jil pengeruhnja dan pada penjelidiken
knmi pengaruhnja berbanding terbalike
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Fada golongan gangguan kepribadian faktor I.Ge pnda kedua pe-
njelidikan adalah sangat ketjil dan keduanja berbanding terbalik pe-
ngaruhnjne Demikian djugn fnktor usis adalah ketjil pengaruhnja dan
pada penjelidikan kemi adalah terbalik sifnt pengnruhnja.

Fada golongan organis baik faktor I.Ge meupun foktor usia sangnt
ket Jil pengaruhnjn don pada kedua penjelidikan diatas faktor usia mem=

punjni pengnruh ketjil jang sifatnja berbanding terbalik.

VI . KESIM ULANe

Ternjata bnhwa apa jong disebutksn pnda permulann pembahasan
behwa terdapot perbedaan antara persepsi poda orang normel, persepsi
pade orang jang tergangpu kepribadiannja den persersi pada orang jang
menderita gangzuan otnk jang orgnnis, adalah sesuni.

fe lasil rotasi entara kelompok normol dan kelompok gangguan kepriba-
dian tidek berbeda prda level of significency 0.05 dan 0.01 tetapi
-pada level of significancy 0.2 sehingra disini Hipothese No. 1
diterima.

Be Hosil rotnsi antara kelompok gangguan kepribadinn dengnn kelompok
orgnnis berbeda pnda level of significaney 0.05 dan 0.0l brhken
diperkiraken sampal level of significancy 002 jang berarti bahva
dari 500 kali perbandingan kelompok hanja satu kali perbandingan
kelompok jang tidak signifikasn. Disini lipothese Foe. 1 ditolak.

Ce Hnsil rotasl antara k;lompok normal dnn kelompok gnngruan otak
jang organis berbeda sompni deradjnt signifikenel jang paling be-
sar jaitu 001, djadi disinipun Hipothese No. 1 ditolak.

2. Korelasi antara variabel usia dengan deradjat rotasi peda setiap

kelompok mempunjni hubungan jeng rendah dnn berbanding terbalike

Persepsi Dan..., Sutomo Slamet Iman Santoso, FPSI Ul



57)

Dengen inl dapat dindakan suatu perkirnan bahwa prda keadasn apa-
pun semskin land jut usia seseorang maka semakin menurun persep-
sinja.

3. Korelnsi entara variabel intelligensi dengen deradjnt rotasi
prda kelompok Normnl den kelompok gangzusn otak jnng orgrnisada-
lah berbanding lurus sedangkan prdo kelompok gangguan kepriba-
dian berbanding terbalik. Fade ketign kelompok tsb. faktor ine
telligensi tidok mempunjni pengaruh terhndap deradjat rotasi.

4. Fada setiap kelompok bentuk kurve jang diperoleh amdalah skewed
kekanan don terd jndi penumpuken frekwensi score disebelah kanan.
Diperkirakan hal ini disebabken karena d jumlah sample ket jil
maka kebetulan diperoleh subjek2 jang tidak terlalu berat kea-
daamn ja untuk masing2 kelompoke.

Dengan demikien dapat diharapkan bahwa djika seseorang mengaleami
suatu ganggusn pada dirinja, kendaan ini akan mempengnruhi persepsi
terhrdnp dunia diluar dirinja, termasuk persepsi terhadap objek2 dem
bentuk? geometris. Dan suantu penjelidikan mengennl persepsi terhadap
objek2 dapat memberikan suatu hasil jang ment jerminkan kendann diri
seseorange Dan dapat dikatakan bahwa seseorang tergnnggzu persersinja
terhndap objek2 terganggu pula persepsinja terhadnp orang lein sesuai
dengan derad jot gongzuannjee Oleh krrena itu moka kemampuan untuk
mengndakan suatu hubungan interpersonnl jang baik mend jndi terganggu.

Atas dasar semua data'diata. meaka dapot diharepkan bahwa test
MiD dapnt digunakan di Indonesia untuk membedakan antara subjek jnng
mempunjal suatu gengguan kepribadian dengan subjek jong menderita
suatu gangpusn otak jang organis sehingga mengakibatkan suntu grng-

guan kepribadinn atas dasar pengukuran penjimpangan deradjat rotasi.
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VIII. DISXUSI.

Untuk mentjari sed jauh mana standerd2 deri test M.FPeDe dapat
dipergunaken sebagai stendard populasi di Indonesia perlu dindekan
penelitian jang lebih lendjut, lebih intensif dan lebih lamn, sehinggs
dapat mengumpulknn data jeng lebih banjek (sebonding dengan penjeli-
dikan di Amerika) dan dengen demikian memberikan gamboran jang lebih
djelns dan tepat mengenni batas2 interpretasi scoring jeng sesuni.

Fersoalan2 jang mneih harus diselidiki Joitu bahwa pnda penje-
lidikan kemi dalem kelompok organis hampir 504 hasil rotasi berada da-
lam batas2 50 = 60. Ini berarti bohwa terdapat kemungkinan subjek tsbe
adelah tergangzu kepribadiannja ateau mengnlami suatu gengguan otak
jang organis dan untuk hnl ini diperlukan suatu diskriminasi jang le-
bih tadjam. Misnlnja subjek2 jang memberikan haeil derndjet rotasi di-
bawah 50 pasti adalah gangruen kepribadian oleh karena dori kelompok
organis tidak ada jang memberikan hasil dibawnh 0. Den bohwa terdopot
soore jeng ekstrim pnda kelompok gangruan kepribadian disebabkan mung-
kin korena adanja kriteria jang tidak dopot kami menilei bersama
dokter.

Hal lain jang djuga menarik perhatian knmi adalah bahwa didalam
manual tidak disebutkan batas2 interpretasi scoring untuk pasien2 jang
neurotis dan jang psychotis dan djumlah dari kedua djenis pasien tsd.
tidak disebutkane. Karena hal ini kami tidek dapat pasti mengntaken
bahwa mnkin berat gangzuan kepribadinannja maka makin besnr deredjat
penjimpangannja dan ini perlu suatu penjelidikan jang chusus.

Fektor lain jang perlu diperhatikan eadalah bohwa kriteria untuk
penderita gangruan kepribadian jang tepat den jeng digunakan oleh se-

mua pihak jang bersangicutan dalam memberiken diagnose, delum ada se-

Persepsi Dan..., Sutomo Slamet Iman Santoso, FPSI Ul



59)

hingga kami mendapetkan sebegian hasil jang kurang sesuni dengen diag-
nose dokters Dalam hal ini penjelidikan di Amerika memperoleh deradjat
signifikonsi jeng lebih tingzi knrena sample mereka lebih terkontrol
Jaitu acl. bernsnl dari rumeh sekit jang sema, pnsien dihubungl sedjak
permulaan dirswat, terdapat kelompok dokter jang bekerdja sama dsbe.

Dolem dingnostik praktek terlihnt bahwa persentage subjek jang
tepnt masuk kelompoknja jong paling ketjil adalah untuk kelompok orge-
nis jaitu sebesar 53 persen (keadann ini djuga terdjndi peda penjeli-
diken di Amerika jnitu sebesar 78 persen).

Tabel Perbandingen Cutting Foint jong lema don Jang diusulkane.

Cut_off score (perbandingan sebelum don sesudah)

% Djunleh  Djumlah » 3z
e Kelonaie . Jg tepat tak tepst tepat
0« 20 Tormal 30 28 2 93
2l « % Gengzuan 30 21 9 70
Kepribadioan :
60 « 150 Orgnnis 15 8 7 53
Djumlah 5 ST 18 76
O« 20 Tormnl 30 28 2 93
21 « 50 Gengpuan 30 24 6 80
Kepribadian
51 « 150 Organis 15 15 0 100
Djumlah 75 67 8 8

Oleh karena kami bertud juan untuk mentjari alat jang dapat mem-

berikan suntu diagnose differensial antara kelompok gonggusn kepriba-
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dian dnn kelompok orgenis dnn berdasnrien semun pertimbangan2 diatas
maka dapat kami usulkan perubahan batns2 interpretasi scoring untuk

kelompok orgnnis antara 60 = 150 mend jadi 50 = 150. Dengan demikion

dingnose nkan mendjndi lebih tepat (lihat tabel hale )

Alangkah baiknja djikn hnl ini depat mendjndi bahan penjelidikan le-

bih landjut terhadap test M.F.D. di Indonesin.
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